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Abstrak 

Depresi merupakan gangguan psikologis dengan ditandai kondisi emosional yang buruk, 

pemikiran yang salah, dan penurunan aktivitas fisik. Penelitian terdahulu menunjukkan cukup 

banyak kejadian depresi pada pengguna media sosial. Penelitian ini bertujuan untuk menguji 

(1) hubungan antara citra tubuh dengan depresi pada mahasiswa pengguna media sosial, (2) 

kontribusi citra tubuh terhadap depresi, 3) perbandingan depresi pada mahasiswa pengguna 

media sosial ditinjau dari jenis kelamin, 4) tingkat citra tubuh dan depresi pada mahasiswa 

pengguna media sosial. Populasi pada penelitian ini adalah mahasiswa Universitas 

Muhammadiyah Surakarta dan aktif menggunakan media sosial. Sampel dalam penelitian ini 

sebanyak 401 mahasiswa yang diambil melalui teknik accidental sampling dengan alat 

pengumpulan data yaitu skala beck depression inventory-II dan skala body image. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa (1) terdapat hubungan signifikan berkorelasi negatif antara 

depresi dengan citra tubuh pada mahasiswa pengguna media sosial ditunjukkan nilai (rxy) 
0,401 dengan sig. (p) sebesar 0,00 (p < 0,01), (2) kontribusi citra tubuh terhadap depresi 

sebesar R² = 0,122 (12,2%), (3) tidak terdapat perbedaan depresi mahasiswa pengguna media 

sosial ditinjau dari jenis kelamin hasil analisis t-test 0,987 dengan sig. (p) 0,324 (p > 0,05), 

(4) citra tubuh mahasiswa (1,2%) sangat rendah, (3,2%) rendah, (47,9%) sedang, (42,6%) 

tinggi, (5,0%) sangat tinggi. Sedangkan tingkat depresi (39,9%) normal, (20,2%) ringan, 

(21,7%) sedang, dan (18,2%) berat. 

 

Kata kunci: Depresi, Citra Tubuh, Jenis Kelamin, Media Sosial 

 

Abstract 

 

Depression is a psychological disorder characterized by poor emotional state, wrong thinking, 

and decreased physical activity. Previous research has shown that there are quite a lot of 

depression cases among social media users. This study aims to examine (1) the relationship 

between body image and depression in college students who use social media, (2) the 

contribution of body image to depression, 3) a comparison of depression in college students 

who use social media in terms of gender, 4) the level of body image and depression on 

students using social media. The population in this study were students at the 

Muhammadiyah University of Surakarta and actively used social media. The sample in this 

study were 401 students taken through accidental sampling technique with data collection 

tools, namely the Beck Depression Inventory II scale and the body image scale. The results 

showed that (1) there was a significant negative correlation between depression and body 

image in students using social media, indicated by a value (rxy) of 0.401 with sig. (p) of 0.00 

(p <0.01), (2) the contribution of body image to depression is R² = 0.122 (12.2%), (3) there is 

no difference in depression among students who use social media in terms of gender. analysis 

t-test 0.987 with sig. (p) 0.324 (p > 0.05), (4) student body image (1.2%) very low, (3.2%) 

low, (47.9%) moderate, (42.6%) high, (5.0%) is very high. While the level of depression 

(39.9%) was normal, (20.2%) mild, (21.7%) moderate, and (18.2%) severe. 
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1. PENDAHULUAN 

Pengguna media sosial selalu meningkat secara signifikan sehingga menjadikan media sosial 

sebagai salah satu aplikasi internet yang paling penting (Aichner, Grünfelder, Maurer, & 

Jegeni, 2021). Laporan Digital (We Are Social, 2023) mencatat 4,76 miliar pengakses media 

sosial di seluruh penduduk dunia tahun 2023 atau setara dengan 59,4% dari total populasi 

dunia. Menurut (APJII, 2023) di Indonesia pada tahun 2023 mengalami peningkatan 

penetrasi internet dengan presentase 78,19% dimana angka presentase tersebut mengalami 

kenaikan sebesar 1,17% dari tahun sebelumnya. Tingkat penetrasi internet tertinggi adalah 

kelompok pelajar dan mahasiswa dengan presentase 98,88%. %. Laporan Digital (We Are 

Social Indonesian, 2023) mencatat pengguna media sosial aktif di Indonesia 60,4% dari total 

populasi.  Pengguna media sosial tidak dibatasi oleh gender, baik laki-laki maupun 

perempuan berkontribusi aktif bermedia sosial. 

Menurut (Fitriani, 2021) menyatakan bahwa Instagram, Facebook, Youtube, dan juga 

TikTok yang merupakan platform dari media sosial yang dapat digunakan sebagai konten 

pendidikan atau pembelajaran digital. Hal ini membantu para penggunanya dalam menambah 

pengetahuan dan pemahaman baru. Menurut (O’reilly et al., 2019) menyatakan bahwa 

terlepas dari tantangan menggunakan media sosial dan resikonya, media sosial dapat berperan 

untuk promosi kesehatan mental. Namun, penggunaan media sosial yang berlebihan akan 

menyebabkan transmisi emosi negative dan positif meskipun tidak berinteraksi secara 

langsung (Violetha Br Ginting, Arifin, & Marintan, 2021). 

Penelitian yang meneliti terkait penggunaan media sosial dapat menyebabkan depresi 

adalah Penelitian yang meneliti terkait penggunaan media sosial dapat menyebabkan depresi 

adalah penelitian yang dilakukan (Al Aziz, 2020) kepada 250 mahasiswa menunjukkan 

semakin tinggi intensitas penggunaan media sosial maka semakin tinggi tingkat depresi pada 

mahasiswa. Sebanyak (13,6%) tingkat depresi rendah, (70%) tingkat depresi sedang, dan 

(16,4%) tingkat depresi tinggi. Penelitian selanjutnya dilakukan oleh (Shensa, Sidani, Dew, 

Escobar-Viera, & Primack, 2018) pada 1.730 subjek menunjukkan penggunaan media sosial 

yang berlebihan berkaitan erat dengan tingginya tingkat depresi pada orang dewasa. Subjek 

mengalami gejala berupa merasa takut, sulit untuk focus pada apapun selain kecemasan, 

kekhawatiran untuk bisa mengatur dirinya sendiri, dan merasa tidak nyaman. 

Beck & Alford (2009) depresi adalah suatu gangguan psikologis yang ditandai dengan 

penyimpangan emosional, kognitif, dan perilaku. Orang dengan gangguan depresi mungkin 

merasakan sedih, kesepian, penurunan konsep diri, dan menarik diri dari orang-orang 

sekitarnya. Depresi juga ditandai dengan keinginan untuk menghukum diri, perubahan fungsi 
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otonom tubuh, perubahan tingkat aktivitas, yaitu kenaikan atau penurunan aktivitas yang 

tidak normal. Depresi dapat terjadi pada orang dengan keadaan abnormal disertai tanda-tanda 

seperti perasaan sedih, kehilangan spontanitas, pesimis, dan tanda-tanda vegetatif tertentu. 

Seseorang yang mengalami depresi selalu berpikir negative, menyalahkan diri, dan kurang 

mendapatkan dukungan sosial. Menurut (Rahmaputri, Abidanovanty, Zen, & Sari, 2022) 

depresi berdampak negative pada perasaan, pemikiran, dan tindakan seseorang dimana akan 

lebih mudah sedih dan mudah tersinggung. 

Aspek-aspek depresi menurut (Beck & Alford, 2009) yaitu, a) aspek emosi, b) aspek 

kognitif, c) aspek motivasi, d) aspek fisik, e) delusi, f) halusinasi. Faktor-faktor yang 

menyebabkan terjadinya depresi (Sadock, Sadock, & Ruiz, 2015), yaitu a) faktor usia, b) 

jenis kelamin, c) faktor sosial ekonomi budaya, d) komorbiditas, e) faktor biologis, f) faktor 

genetik, g) faktor psikososial, h) faktor kepribadian, i) faktor psikodinamik, 2) terjadinya 

depresi dapat disebabkan karena kehilangan suatu objek maupun yang dibayangkan, 3) ketika 

ditinggalkan seseorang, j) teori kognitif. 

Dari pemaparan teori terkait depresi diatas, terdapat banyak faktor yang dapat 

mempengaruhi depresi, salah satunya adalah faktor kognitif. Individu yang mengalami 

kesalahan berpikir atau distorsi kognitif akan memiliki penilaian terhadap dirinya sendiri 

yang buruk dan negatif. Distorsi kognitif dapat muncul sebagai kepercayaan diri yang negatif 

sehingga dapat menyebabkan minat berlebihan pada bentuk tubuh atau berat badan dan 

ketidakpuasan citra tubuh (Haerim & Jung-min, 2020). Menurut (Bernat et al, 2022) distorsi 

citra tubuh diklasifikasikan sebagai gejala kognitif depresi pada teori depresi Beck. 

Penelitian yang dilakukan (Turel et al., 2018) menjelaskan hasil bahwa ketidakpuasan 

citra tubuh hampir sama antara laki-laki (65,2%) dan perempuan (68,6%) di perguruan tinggi, 

dimana keduanya berisiko mengalami beberapa gangguan kesehatan mental seperti gangguan 

makan, perbandingan sosial, kecemasan dan depresi. Penelitian serupa juga dilakukan 

(Aisyah Anastarisha Putri Asharyadi & Siti Qodariah, 2022) menjelaskan bahwa 

ketidakpuasan citra tubuh dapat membuat orang mengalami gangguan kesehatan mental 

seperti depresi, gangguan makan, bahkan kematian. Kemudian citra tubuh secara signifikan 

mempengaruhi depresi pada 183 subjek yang mengalami obesitas diberbagai universitas dan 

tempat kerja (Bernat et al, 2022). 

Citra tubuh adalah sekumpulan sikap seseorang secara sadar dan tidak sadar terhadap 

tubuhnya sendiri, merupakan persepsi yang berbentuk emosional terhadap tubuhnya yang 

dapat berubah-ubah sesuai dengan suasana hati, pengalaman, dan lingkungan (Sitoayu et al., 

2022). Menurut Cash & Pruzinky (2002) citra tubuh adalah representasi mental dari tubuh 
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yang mencakup cara pandang atau persepsi tentang penampilan, perasaan, pikiran, dan fungsi 

tubuh. Citra tubuh terbagi menjadi positif dan negative sesuai dengan bagaimana seseorang 

menyikapinya. Menurut Belgrave (Sumanty, Sudirman, & Puspasari, 2018) orang yang 

memiliki citra tubuh positif cenderung merasa puas dengan tubuh dan penampilannya, 

sebaliknya jika seseorang memiliki citra tubuh negati akan merasa tidak puas dengan 

penampilannya. Menurut Cash & Grant (dalam Thompson, 2001) menjelaskan seseorang 

dengan citra tubuh negative cenderung mengalami kecemasan, harga diri rendah, menarik diri 

dari orang-orang sekitar, hingga depresi. Menurut Cash & Pruzinsky (2002) budaya standar 

kecantikan membuat seseorang berpikir apakah dirinya menarik seperti orang lain, dan 

mereka cenderung menggapai standar kecantikan tersebut untuk memenuhi harapan 

masyarakat dan agar diterima oleh orang lain. 

Aspek-aspek citra tubuh (Cash & Pruzinsky, 2002), yaitu a) evaluasi penampilan 

(appearance evaluation), b) orientasi penampilan (appearance orientation), kepuasan 

terhadap bagian tubuh (body areas satisfaction, d) kecemasan menjadi gemuk (overweight 

preocupation, e) pengklasifikasian terhadap ukuran tubuh (self-classified weight). Faktor 

yang mempengaruhi citra tubuh (Cash, 1994), yaitu a) media massa, b) jenis kelamin, c) 

hubungan interpersonal. 

Pendapat serupa disampaikan oleh Perloff (dalam Brahmini & Supriyadi, 2019) 

penyebab ketidakpuasan tubuh awalnya disebabkan media tradisional, tetapi seiring 

perkembangan zaman dan teknologi dapat juga oleh media baru yaitu media sosial. 

Mahasiswa yang menggunakan media sosial mengakses banyak informasi yang menampilkan 

standar tubuh ideal maupun kecantikan dan menerapkan kepada tubuhnya sendiri, hal ini 

sangat bergantung dengan bagaimana mahasiswa memandang dan meyakini tubuhnya apakah 

menarik atau tidak menarik, perasaan yang tidak puas timbul karena mahasiswa lebih banyak 

menginternalisasi informasi yang diperoleh dari media. Menurut (Cash & Pruzinsky, 2002) 

internalisasi menjadikan seseorang beranggapan bahwa nilai-nilai terhadap diri dan tubuh 

yang dimilikinya bergantung dari nilai-nilai yang ada diluar dirinya.  

Beberapa penelitian mengungkap bahwa jenis kelamin mempengaruhi kejadian depresi 

pada seseorang. Menurut Data (Riskesdas, 2018) dari total penderita depresi yang menduduki 

angka tertinggi pertama adalah perempuan dengan prevalensi 7,4% kemudian laki-laki 4,7%. 

Menurut (Rahmah, 2017) dibandingkan laki-laki, perempuan memiliki resiko dua kali lipat 

menderita depresi, hal tersebut disebabkan karena pengaruh pasca melahirkan, perbedaan 

hormon dan stressor psikososial. Penelitian oleh (Marela et al, 2017) pada 210 siswa SMA 

(107 laki-laki dan 94 perempuan) menunjukkan perbedaan depresi diantara keduanya dimana 
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perempuan berpeluang 1,5 kali lebih besar mengalami depresi daripada laki-laki. Namun 

demikian, terdapat beberapa pandangan dan penelitian lain yang menyatakan bahwa depresi 

pada laki-laki dan perempuan tidak berbeda. Namun demikian, terdapat beberapa pandangan 

dan penelitian lain yang menyatakan bahwa depresi pada laki-laki dan perempuan tidak 

berbeda. 

Diatas telah menunjukkan fenomena-fenomena depresi pada pengguna media sosial, 

demikian juga pada survei awal yang telah dilakukan peneliti, dari 100 mahasiswa 

Universitas Muhammadiyah mengakses media sosial dalam sehari dengan intensitas paling 

banyak yakni >6 jam (61,4%) mahasiswa, 3-6 jam (32,7%) mahasiswa, <3 jam (5,9%). 

Media sosial yang sering diakses adalah Instagram, Whatsapp, Youtube, Tiktok, Twitter, 

Telegram, dan Facebook. Konten yang sering diakses adalah foto tau video seseorang, konten 

kecantikan, konten diet, idol k-pop, dan sebagainya mahasiswa. Mahasiswa menyatakan 

bahwa disaat melihat konten di media sosial tersebut merasa insecure, berpikir tubuh orang 

lain lebih sempurna daripada dirinya, merasa dirinya jelek, merasa gemuk, gelisah, stress, 

sedih, dan tidak mampu mengontrol emosi.  Hal ini menunjukkan mahasiswa cukup lama 

mengakses media sosial untuk melihat konten orang lain hingga menimbulkan persepsi yang 

salah tentang dirinya dan menyebabkan penularan emosi negatif. Mahasiswa tidak memiliki 

gejala depresi sebanyak 36%, depresi ringan 23%, depresi sedang 24%, depresi berat 8%, dan 

depresi sangat berat 9%. Disimpulkan bahwa mahasiswa pengguna media sosial Universitas 

Muhammadiyah cukup banyak yang mengalami depresi dari tingkat sedang hingga tingkat 

sangat berat. Demikian, penelitian ini menarik untuk dilakukan dalam mengetahui bagaimana 

hubungan antara citra tubuh dengan depresi pada mahasiswa pengguna media sosial di 

Universitas Muhammadiyah Surakarta. 

Dari pemaparan latar belakang diatas, peneliti mengajukan rumusan masalah penelitian, 

yang pertama adalah “apakah terdapat hubungan antara citra tubuh dengan depresi pada 

mahasiswa pengguna media sosial?” yang kedua adalah “apakah terdapat perbedaan depresi 

pada mahasiswa pengguna media sosial?” Manfaat teoritis dari penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan sumbangan ilmiah bagi perkembangan ilmu psikologi terkhusus psikologi 

klinis, terutama mengenai hubungan antara citra tubuh dengan depresi pada pengguna media 

sosial ditinjau dari jenis kelamin. Manfaat praktis penelitian ini yakni memberikan wawasan 

kepada para pembaca mengenai citra tubuh dengan depresi khususnya pada pengguna media 

sosial dan menjadi referensi ataupun acuan untuk peneliti lain. 

Adapun hipotesis penelitian ini adalah, a) terdapat hubungan antara citra tubuh dengan 

depresi pada mahasiswa pengguna media sosial, b) terdapat perbedaan tingkat depresi pada 
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mahasiswa pengguna media sosial ditinjau dari jenis kelamin. Penelitian ini bertujuan untuk 

menguji (1) hubungan antara citra tubuh dengan depresi pada mahasiswa pengguna media 

sosial, (2) kontribusi citra tubuh terhadap depresi, 3) perbandingan depresi pada mahasiswa 

pengguna media sosial ditinjau dari jenis kelamin, 4) tingkat citra tubuh dan depresi pada 

mahasiswa pengguna media sosial. 

 

2. METODE 

Jenis dari penelitian ini adalah kuantitatif, yang pertama adalah penelitian korelasional untuk 

menguji hubungan antara dua variabel. Kemudian yang kedua penelitian ini menggunakan 

teknik komparasi untuk menguji perbedaan variabel tergantung berdasarkan variabel 

moderator. Terdapat dua variabel yang akan diuji pada penelitian ini yakni variabel 

tergantung (Y) dalam penelitian ini adalah depresi dan variabel bebas (X) adalah citra tubuh. 

Penelitian ini juga menguji beda variabel tergantung yang ditinjau dari variabel moderator 

yaitu jenis kelamin untuk dibandingkan. 

Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa Universitas Muhammadiyah Surakarta 

dengan jumlah populasi 31.448. Teknik pengambilan sampel menggunakan accidental 

random sampling dimana seluruh individu pada populasi memiliki kesempatan untuk menjadi 

sampel dalam penelitian. Ketentuan responden yaitu mahasiswa Universitas Muhammadiyah 

Surakarta dan aktif menggunakan media sosial dicantumkan pada bagian pertama di dalam 

google form, poster online serta broadcast. Sampel berjumlah 395 berdasarkan perhitungan 

rumus slovin dan nilai kritis yang digunakan sebesar 5%.  Alat pengumpulan data adalah 

yaitu skala beck depression inventory II dan skala body image. 

Peneliti menyebarkan google form melalui media whatsapp dengan menggunakan 

jaringan pertemanan, yaitu dari grup fakultas ke grup fakultas lain, organisasi kampus, dan 

meminta bantuan teman-teman untuk membagikan ke grup perkuliahan mereka. Selain itu, 

peneliti menyebarkan print-out kuisioner secara langsung di lokasi penelitian kepada 

responden. Intensitas penyebaran kuisioner lebih tinggi melalui media whatsapp 

dibandingkan penyebaran secara langsung. Peneliti mengumpulkan data selama 21 hari, 

yakni dari tanggal 27 Maret 2023 hingga 17 April 2023 dengan responden sebanyak 401. 

Skala body image berjumlah 40 butir oleh Cash & Pruzinsky (2002) yang pernah 

digunakan dalam penelitian (Tri Damayamti & Saifuddin, 2022) yang terdiri atas 4 aspek, 

diantaranya evaluasi penampilan, orientasi penampilan, kepuasan terhadap bagian tubuh, 

kecemasan menjadi gemuk, dan pengklasifikasian ukuran tubuh. Skor tiap aitem dikedua 

skala dimulai dari 1 sampai 4 dengan memperhatikan aitem favorable dan unfavorable. 
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Perhitungan uji validitas menggunakan rumus Aiken’s pada skala citra tubuh, sedangkan 

pada skala beck depression inventory II menggunakan hasil uji validitas yang sudah standar 

di Indonesia. Validitas skala citra tubuh yang berjumlah 40 aitem, memiliki rentang nilai V 

yaitu 0,75 – 1,00, didapatkan 10 aitem gugur, sehingga aitem skala citra tubuh berjumlah 30. 

Sedangkan uji reliabilitas menggunakan cronbach alpha dan memiliki nilai reliabilitas skala 

citra tubuh sebesar 0,801 dan skala beck depression inventory sebesar 0,914. 

Analisis data dalam menguji hipotesis pertama menggunakan teknik korelasi product 

moment, dimana kegunaannya adalah mengetahui derajat antara dua variabel. Uji hipotesis 

kedua adalah menggunakan teknik komparasi, yaitu independent samplet-test, pengujian 

menggunakan distribusi t terhadap nilai signifikasi perbedaan rata-rata tertentu dari dua 

kelompok sampel yang tidak berpasangan. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Selesainya penelitian ini melibatkan 401 responden yang berpartisipasi dalam mengisi 

kuisioner. Pada uji normalitas variabel depresi dan variabel citra tubuh didapatkan nilai 

kolmogorov-smirnov test dengan sig. (p) = 0,441 (p > 0,05) yang artinya persebaran data 

adalah normal. Pada uji linieritas didapatkan nilai F = 57,758 sig. linearity = 0,00 (p < 0,05) 

yang artinya terdapat hubungan linear antara variabel depresi dengan variabel citra tubuh. 

Tabel 1. Hasil Uji Asumsi 

Uji Asumsi Variabel Hasil Keterangan 

Normalitas Citra Tubuh * 

Depresi 

sig. (p) = 0,441 Normal 

Linieritas Citra Tubuh * 

Depresi 

sig. linearity = 0,00 Linier 

 

 Karena data normal dan linear maka analisis data diuji secara parametrik 

menggunakan korelasi product moment untuk membuktikan kebenaran hipotesis yang 

diajukan dalam penelitian.  

Tabel 2. Hasil Uji Hipotesis I 

Uji Hipotesis Variabel Hasil Keterangan 

Product 

Moment 

Citra tubuh 

dengan depresi 

Koefisien (rxy) = 0,401 

dengan sig. (p) sebesar 

0,00 

Terdapat hubungan yang 

sangat signifikan antara 

depresi dengan citra tubuh 

pada mahasiswa pengguna 

media sosial 
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Koefisien (rxy) adalah 0,401 dengan sig. (p) sebesar 0,00 (p < 0,01) yang bersifat negatif 

yang berarti terdapat hubungan yang sangat signifikan antara depresi dengan citra tubuh pada 

mahasiswa pengguna media sosial. Hasil tersebut menunjukkan bahwa semakin rendah citra 

tubuh pada mahasiswa laki-laki dan perempuan maka semakin tinggi depresinya. Sebaliknya, 

apabila citra tubuh tinggi maka akan rendah depresinya. Temuan ini mendukung hasil 

penelitian dari (Annahar, 2022) menunjukkan bahwa persepsi citra tubuh memiliki hubungan 

yang signifikan dengan kejadian depresi. Penelitian lain oleh (Behrens et al., 2021) 

menunjukkan hubungan dengan arah negatif yang signifikan antara citra tubuh dengan 

depresi. Hubungan citra tubuh dengan depresi dapat dilihat dari aspek yang berkaitan, yaitu 

evaluasi penampilan (appearance evaluation) dimana apabila mahasiswa dapat menilai atau 

memiliki persepsi bahwa tubuhnya sendiri itu menarik maka akan menjadikannya merasa 

lebih memuaskan. Sebaliknya, apabila mahasiswa menilai bahwa tubuhnya tidak cukup 

menarik, mereka cenderung memiliki kesalahan berpikir negatif terkait tubuhnya sendiri 

sehingga merasa tidak puas. Kesalahan berpikir dan perasaan tidak puas terhadap tubuh ini 

akan mendorong terjadinya depresi pada mahasiswa. Kemudian aspek orientasi penampilan 

(appearance orientation) dimana individu akan memperhatikan tubuhnya sendiri dengan 

berusaha memperbaikinya, mahasiswa dengan orientasi penampilan yang tinggi akan 

melakukan segala cara demi memperbaiki penampilan tubuhnya sehingga sesuai dengan apa 

yang diinginkan. Sebaliknya apabila mahasiswa memiliki orientasi penampilan yang 

cenderung rendah justru akan mengalami penurunan motivasi dalam berusaha memperbaiki 

penampilan. Selanjutnya aspek kepuasan terhadap bagian tubuh (body areas satisfaction), 

seseorang yang merasa puas terhadap bagian-bagian tubuhnya sendiri akan dapat merasakan 

bahwa dirinya berharga sehingga sukar mengalami depresi karena memiliki harga diri yang 

tinggi. Sebaliknya, apabila seseorang memiliki harga diri yang rendah karena merasa bahwa 

dirinya tidak puas akan bagain-bagian tubuhnya akan lebih mudah menyebabkan dirinya 

mengalami depresi. Kemudian aspek kecemasan menjadi gemuk (overweight preocupation) 

yang merupakan kewaspadaan akan berat badan dengan cara diet ketat dan membatasi pola 

makan. Seseorang dengan citra tubuh positif akan tetap mengatur dan menjaga pola makan 

sehingga akan sesuai dengan keinginannya agar tetap menarik dan ideal. Namun, seseorang 

yang mengalami kecemasan berlebih akan berat badan lebih cenderung tidak bergairah dan 

mengalami penurunan nafsu makan sehingga akan rentan mengalami depresi dikarenakan 

munculnya perilaku diet yang berlebihan karena merasa ketakutan akan kenaikan berat 

badan. Seseorang terkadang merasa kurang puas dengan kondisi tubuhnya meskipun sudah 

memiliki tubuh yang ideal dan memiliki keinginan untuk tetap ramping bahkan terlihat lebih 
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kurus. Terakhir aspek pengklasifikasian terhadap ukuran tubuh (self-classified weight) 

dimana seseorang yang memandang, mempersepsikan, dan menilai berat badannya apakah 

dalam kategori kurus atau gemuk serta tinggi badannya dalam kategori tinggi atau pendek. 

Perempuan menginginkan tubuh langsing dan tinggi begitupun laki-laki menginginkan tubuh 

berotot dan tinggi. Ketika seseorang merasa dirinya tidak sesuai dengan klasifikasi bentuk 

tubuh yang diinginkan ataupun standar tubuh ideal di masyarakat, seseorang akan merasa 

tidak mampu menerima kondisi tubuhnya sendiri sehingga membuatnya merasa insecure 

bahkan mengalami gangguan tidur karena memikirkan kekurangan dirinya. 

Mahasiswa laki-laki dan perempuan pengguna media sosial di Universitas 

Muhammadiyah Surakarta memiliki tingkat citra tubuh yang tinggi dengan Rerata Empirik 

(RE) sejumlah 82,11 dan Rerata Hipotetik (RH) sejumlah 75 dibuktikan dengan mahasiswa 

yang memiliki kategori citra tubuh sangat rendah (1,2%), kemudian terdapat 13 (3,2%) 

mahasiswa memiliki citra tubuh yang rendah, kategori sedang sebanyak 192 mahasiswa 

(47,9%), kategori tinggi sebanyak 171 mahasiswa (42,6%), dan kategori sangat tinggi 

sebanyak 20 mahasiswa (5,0%). Dapat dikatakan bahwa mahasiswa Universitas 

Muhammadiyah Surakarta mampu mempersepsikan dan menggambarkan bentuk tubuhnya 

dengan baik. Hal tersebut senada dengan penelitian (Nathania, 2020) mendapatkan hasil 

bahwa terdapat hubungan signifikan antara citra tubuh dengan depresi pada remaja di kota 

Semarang dengan tingkat depresi tergolong ringan dan memiliki arah hubungan negatif, yaitu 

semakin rendah citra tubuh makan semakin tinggi depresi pada remaja. 

Hasil Rerata Empirik (RE) sejumlah 14,21 dan Rerata Hipotetik (RH) sejumlah 31,5 

dibuktikan dengan 160 mahasiswa (39,9%) termasuk kedalam kategori normal atau tidak 

menunjukkan adanya depresi. Pada kategori depresi ringan terdapat 81 mahasiswa (20,2%), 

kemudian sebanyak 87 mahasiswa (21,7%) termasuk dalam kategori depresi sedang, dan 73 

mahasiswa (18,2%) termasuk dalam kategori depresi berat. Dapat disimpulkan bahwa 

mahasiswa laki-laki dan perempuan pengguna media sosial Universitas Muhammadiyah 

Surakarta memiliki tingkat depresi yang ringan. Hasil tersebut sesuai dengan hipotesis yang 

diajukan oleh peneliti yaitu terdapat hubungan antara citra tubuh dengan depresi pada 

mahasiswa pengguna media sosial. 

Tingkat depresi mahasiswa laki-laki tergolong ringan dibuktikan dengan 72 mahasiswa 

(47,1%) kategori normal. 24 mahasiswa (15,7%) depresi ringan, 30 mahasiswa (19,6%) 

depresi sedang, dan 27 mahasiswa (17,6%) depresi berat. Kemudian tingkat depresi 

perempuan tergolong ringan dibuktikan dengan 88 mahasiswa (35,5%) normal. Lalu 
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sebanyak 57 mahasiswa  (23,0%) depresi ringan, 57 mahasiswa  (23,0%) depresi sedang, dan 

sebanyak 46 mahasiswa (18,5%) depresi berat. 

Penelitian lain yang serupa juga dilakukan oleh (Manaf, Saravanan, & Zuhrah, 2016) 

terdapat hubungan negatif antara citra tubuh dengan depresi, dimana ketidakpuasan citra 

tubuh dapat menjadi salah satu tekanan yang mengarah pada kejadian depresi pada 

mahasiswa di perguruan tinggi swasta. Selanjutnya penelitian senada oleh (Simbar et al., 

2020) bahwa terdapat hubungan signifikan antara citra tubuh dengan depresi pada wanita 

pasca menopause yang berarah negatif dengan skor depresi yang lebih rendah dari citra 

tubuh. Selain itu dari hasil penelitiannya juga menyebutkan bahwa citra tubuh menjadi 

pemicu seseorang mengalami depresi. Namun demikian terdapat juga penelitian lain yang 

mengatakan sebaliknya, yakni penelitian (Gani et al, 2014) menunjukkan tidak terdapat 

hubungan antara citra tubuh dengan depresi pada ibu hamil trimester II dan trimester II di 

Puskesmas Tilango Kabupaten Gorontalo. 

Tabel 3. Hasil Uji Hipotesis II 

 

 

 

 

 

 

 

 

Analisis menggunakan independent sampel t-test untuk membandingkan dua 

kelompok yang independent nilai levene’s pada variabel depresi adalah 0,445 (p > 0,05) 

artinya data bersifat homogen. Selanjutnya dapat dilihat pada table t-test equality of means 

nilai t pada kolom equal variance assumed untuk variabel depresi adalah 0,987 dengan sig. 

(p) 0,324 (p > 0,05) yang artinya tidak terdapat perbedaan depresi mahasiswa ditinjau dari 

jenis kelamin, dengan skor rata-rata depresi pada mahasiswa laki-laki adalah 13,57 dan skor 

rata-rata depresi mahasiswi perempuan 14,61. Kemudian pada mahasiswa perempuan 

didapatkan hasil Rerata Empirik (RE) sejumlah 14,61 dan Rerata Hipotetik (RH) sejumlah 

31,5. Pada penelitian ini tidak terdapat perbedaan depresi antara mahasiswa laki-laki dan 

mahasiswa perempuan pengguna media sosial, hal tersebut dikarenakan subjek dalam 

penelitian ini memiliki tingkat depresi ringan ditunjukkan dari hasil Rerata Empirik (RE) 

sejumlah 13,57 dan Rerata Hipotetik (RH) sejumlah 31,5. Sehingga jenis kelamin tidak 

 

 

Independent Samples Test 

  
Levene's Test for Equality 

of Variances t-test for Equality of Means 

  

F Sig. t df 

Sig. (2-

tailed) 

Mean 

Difference 

Std. Error 

Difference 

95% Confidence Interval 

of the Difference 

  Lower Upper 

Depresi Equal variances 

assumed 
.584 .445 -.987 399 .324 -1.044 1.058 -3.124 1.035 

Equal variances not 

assumed 

  
-.972 306.271 .332 -1.044 1.074 -3.157 1.069 
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mempengaruhi kecenderungan depresi pada mahasiswa laki-laki maupun perempuan. 

Temuan penelitian ini serupa dengan penelitian (Cynthia & Zulkaida, 2009) mendapati hasil 

bahwa tidak terdapat perbedaan kecenderungan depresi antara mahasiswa laki-laki dan 

perempuan. Penelitian serupa juga dilakukan (Martasari & Ediati, 2018) yang mendapati 

hasil tidak ditemukan perbedaan secara signifikan antara depresi pada mahasiswa laki-laki 

dan perempuan. Demikian dengan hasil penelitian ini tidak sesuai hipotesis yang diajukan, 

yang berarti tidak terdapat perbedaan tingkat depresi pada mahasiswa pengguna media sosial 

ditinjau dari jenis kelamin. 

Berdasarkan hasil analisis diatas dapat disimpulkan bahwa depresi pada mahasiswa 

pengguna media sosial Universitas Muhammadiyah Surakarta dipengaruhi oleh citra tubuh 

dan tidak terdapat perbedaan depresi ditinjau dari jenis kelamin. Menurut Piccinelli & 

Wilkinson (dalam Tuasikal & Retnowati, 2018) tidak adanya perbedaan depresi berdasarkan 

jenis kelamin dapat disebabkan karena meski beberapa faktor yang melekat pada perempuan 

dapat memberikan pengaruh terhadap depresi pada taraf yang lebih tinggi, jenis kelamin 

belum dapat membuktikan adanya perbedaan tingkat depresi, hal ini disebabkan karena 

terdapat faktor lain seperti peran sosial budaya, keterampilan koping, dan pengalaman 

traumatis di masa kecl yang lebih dapat menunjukkan adanya perbedaan tingkat depresi pada 

setiap individu. Mahasiswa pengguna media sosial Universitas Muhammadiyah Surakarta 

memiliki tingkat depresi yang ringan karena sejak masa remaja hingga dewasa awal 

mahasiswa pasti telah banyak menghadapi masalah dan mampu menyesuaikan diri. 

Pengalaman mahasiswa dalam menghadapi berbagai masalah telah membuat mereka terbiasa 

untuk menganalisis dan mengasah keterampilan untuk mencari solusi dalam mengatasi 

masalah sehingga menurunkan kecenderungan depresi dari tingkat yang lebih tinggi (Cynthia 

& Zulkaida, 2009). Kemudian mahasiswa Universitas Muhammadiyah Surakarta juga telah 

menempuh kegiatan sobron, mentoring, mata kuliah – mata kuliah keislaman yang diberikan 

oleh Lembaga Pengembangan Pondok Al-Islam dan Kemuhammadiyahan (LPPIK). Argumen 

ini didukung oleh (Siagan & Agustin Abia, 2022) bahwa seseorang yang memiliki keyakinan 

terhadap agama akan memiliki cara pandang yang positif terhadap setiap masalah yang 

dihadapi dan tidak akan melakukan suatu hal yang bertentangan, pikiran yang positif dapat 

mencegah ataupun menurunkan seseorang dari depresi. 

 

4. PENUTUP 

Hasil temuan penelitian ini adalah terdapat hubungan yang signifikan antara depresi dengan 

citra tubuh pada mahasiswa pengguna media sosial ditinjau dari jenis kelamin. Nilai koefisien 
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korelasi bersifat negatif yang signifikan sehingga semakin tinggi citra tubuh maka semakin 

rendah depresi. Kontribusi citra tubuh terhadap depresi sebesar R² = 0,122 (12,2%). 

Kemudian dalam penelitian ini tidak terdapat perbedaan depresi pada mahasiswa pengguna 

media sosial ditinjau dari jenis kelamin. Tingkat citra tubuh mahasiswa tergolong tinggi 

(1,2%) sangat rendah, (3,2%) rendah, (47,9%) sedang, (42,6%) tinggi, (5,0%) sangat tinggi. 

Tingkat depresi mahasiswa tergolong ringan (39,9%) normal, (20,2%) ringan, (21,7%) 

sedang, (18,2%) tinggi. 

 Dari hasil penelitian serta pembahasan diatas, peneliti mengemukakan beberapa saran, 

diantaranya adalah: bagi mahasiswa yang memiliki citra tubuh rendah diharapkan untuk 

membatasi media sosialnya dalam mengakses posting-an orang lain. Bagi mahasiswa yang 

sudah mampu mempersepsikan citra tubuhnya dengan baik diharapkan senantiasa 

mempertahankannya. Bagi instansi Universitas Muhammadiyah Surakarta, diharapkan 

membuat perencanaan program preventif untuk meningkatkan persepsi citra tubuh positif 

pada mahasiswa untuk mencegah terjadinya depresi seperti seminar dengan memberi edukasi 

upaya-upaya memperhatikan kebutuhan tubuh dengan cara yang sehat, seperti mencari jenis 

olahraga yang sesuai dengan kondisi tubuh, mengkonsumsi porsi dan makanan yang dapat 

meningkatkan kebugaran tubuh, merawat kulit, menghindari kelebihan berat badan, dan tidak 

mengubah penampilan dengan cara ekstrim hanya karena ingin menjadi lebih cantik atau 

tampan. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan untuk menentukan target sampel yang merata 

pada setiap kelompok penelitian, mencantumkan pertanyaan pada kuisioner penelitian yang 

dapat mengindikasikan adanya keterkaitan antara media sosial dengan depresi, dan 

mengeksplor lebih mendalam dinamika psikologis mahasiswa pengguna media sosial yang 

mengalami depresi. 
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